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ABSTRAK 

Laily Rahmaniyah. 2022. Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum 

frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten 

Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Skripsi, Program 

Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: (I) 

Meyninda Destiara, S.Pd, M.Pd. (II) Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. 

 

 Pengembangan buku saku tumbuhan cabai rawit hiyung (Capsicum 

frutescens L.) penting dilakukan karena dapat mengangkat potensi lokal 

masyarakat di kawasan Desa Hiyung dan sebagai bahan pengayaan untuk mata 

kuliah Botani Tumbuhan Tinggi di Prodi Tadris Biologi UIN Antasari 

Banjarmasin. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk (1) Untuk 

mendeskripsikan kajian etnobotani tanaman cabai rawit hiyung (Capsicum 

frutescens L.) bagi masyarakat Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten 

Tapin (2) Untuk mengetahui validitas buku saku tentang kajian etnobotani 

tanaman cabai rawit hiyung (Capsicum frutescens L.)  bagi masyarakat Desa 

Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin.  

Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap 

pengembangan (Development). Penelitian ini menggunakan uji evaluasi formatif 

tessmer yang digunakan dibatasi hingga tahap uji pakar untuk mengetahui 

kevalidan produk. Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif. Sumber 

data adalah responden, informan, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan angket. 

Hasil penelitian menunjukkan kajian botani cabai rawit hiyung (Capsicum 

frutescens L.)  berhabitus perdu, daun tidak lengkap dan akar serabut. Kajian 

etnobotani ekologi,  berdasarkan parameter lingkungan cabai rawit sangat mudah 

untuk tumbuh dengan cara ditanam menggunakan bibit yang ada. Kajian 

etnobotani, cabai rawit hiyung dimanfaatkan dengan cara diperjual belikan dengan 

cara diolah menjadi produk sambal dan abon cabe, cabai rawit hiyung juga 

diperjualbelikan bibitnya. Kajian etnobotani  linguistik, penggunaan nama hiyung 

ini karena cabai ini berada dan dilestarikan di Desa Hiyung. Hasil akhir persentase 

uji validitas ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa validitas buku saku 

secara keseluruhan mencapai persentase 80,22% % dengan kategori valid. 

 

 

 

  




